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Abstrak
Pelatihan ini dilatarbelakangi untuk mengembangkan kreativitas pada siswa untuk
menumbuhkan keterampilan siswa dalam berkarya seni dari barang bekas di kelas 1V dan V
SDN Banjarharjo 07. Kegiatan pelatihan yang menggunakan barang bekas yang diubah
menjadi karya 3 dimensi menjadi beragam bentuk ini memberikan dampak pada siswa menjadi
terampil, aktif, dan bisa menyalurkan kekreativitasannya serta dapat mengerti pemanfaatan
barang bekas. Pelatihan ini menggunakan botol bekas, kardus, tali rafia dan cat acrylik dengan
arahan dari penulis dan sesuai dengan contoh yang diberikan. Karya ini dilakukan selama 2
hari di kelas 1V dan V. kegiatan ini sangat menunjang untuk mengembangkan kreatifitas dan
keterampilan siswa dalam mengolah barang bekas menjadi barang yang bisa digunakan
kembali dan menjadi bekal keterampilan bagi siswa di era berikutnya.
Kata kunci—pemanfaatan, barang bekas, kreativitas

Abstract
This training is motivated to develop creativity in students to grow students' skills in
creating art from used goods in grades 1V and V of SDN Banjarharjo 07. Training activities
that use used goods that are converted into 3-dimensional works into various forms have an
impact on students becoming skilled, active, and can channel their creativity and can
understand the use of used goods. This training uses used bottles, cardboard, raffia rope and
acrylic paint with direction from the author and according to the examples given. This work
was carried out for 2 days in classes IV and V. This activity is very supportive to develop
students' creativity and skills in processing used goods into reusable items and become a
provision of skills for students in the next era.
Keyword—utilization, second-hand goods, creativity

PENDAHULUAN

Sekolah Dasar Negeri Banjarharjo 07 merupakan salah satu sekolah dasar yang terletak
di Dukuh Nambo, Banjarharjo. Meningkatkan kualitas pendidikan di tingkat pendidikan dasar
merupakan pondasi dasar dalam membangun kekuatan sumber daya manusia di indonesia.
Potensi yang dimiliki oleh siswa SDN Banjarharjo 07 dalam berkreatifitas sudah bagus, siswa
memiliki skiil yang beragam mulai dari kemampuan bermain bola volly, sepak bola, bermain
alat musik gamelan, menari,hingga membuat kerajinan tangan dari barang bekas. Siswa di SDN
Banjarharjo 07 juga memiliki kemampuan dalam menerima dan mengaplikasikan pengetahuan
secara cepat, mereka aktif, kreatif, dan inovatif. Barang bekas adalah alat bekas berasal dari
semua yang tersisa atau tidak digunakan kembali dapat digunakan dalam pembelajaran dari
semua sesuatu yang tertinggal atau tidak dipakai lagi dan dapat dipergunakan sebagai barang
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baru mempunyai nilai guna yang lebih tinggi dan umumnya dianggap sampah (Suhono, dan
rekanan, 2020). Sampah atau barang bekas bukan hanya tanggung jawab pemerintah tetapi juga
seluruh masyarakat baik muda ataupun tua. Sebagai wujud sadar kepedulian terhadap
lingkungan hidup, maka sikap terhadap lingkungan hidup dikehidupan sosial yang lebih kental,
dipahami sebagai respon terhadap kepentingan seseorang lingkungan (Tamara., 2016;
Waulandari, 2020).

Kreativitas merupakan kemampuan seseorang dalam menciptakan sesuatu ide-ide baru,
berupa ide-ide karya nyata, baik berbakat maupun tidak berbakat bakat, baik dalam pekerjaan
baru maupun dalam kombinasi dengan yang sudah ada semuanya relatif berbeda dengan yang
ada sebelumnya. (Reni Akbar, 2001:5).

Sikap sadar lingkungan akan menciptakan lingkungan bersih dan rapih. Dengan
mempelajari cara mengolah barang-barang bekas akan menginspirasi siswa untuk sadar diri dan
menjaga diri, kebersihan diri, dan lingkungan sekitar siswa belajar untuk tidak membuang
sampah sembarangan, menumbuhkan kreativitas siswa dalam belajar, siswa mempunyai
kesempatan dan pengalaman belajar baru, siswa peduli terhadap lingkungan, sekaligus
membantu mengembangkan kemampuan berpikir dan memunculkan ide-ide baru yang
mempelajari tentang mengolah barang bekas.

Siswa cukup terampil dalam mengolah barang bekas menjadi barang yang bisa
digunakan kembali. Namun, setiap siswa memiliki keterampilan yang berbeda-beda,
pembelajaran sehari-hari di SDN Banjarharjo 07 sama dengan SDN lainnya. Sangat
disayangkan kegiatan ekstrakurikuler, pembelajaran dan pelatihan lainnya belum terlaksana
sepenuhnya. Namun di SDN Banjarharjo 07 pelatihan seni kerajinan tangan belum pernah
terlaksana. Hal tersebut karena terkendala dengan waktu pelaksanaan pelatihan yang belum
diatur oleh guru dikarenakan guru pengajar yang kurang bersemangat dalam pelaksanaan
pelatihan, menyita banyak waktu guru dan siswa dalam pelaksanaan pelatihan. Hal ini bisa saja
menghambat pelaksanaan belajar mengajar yang seharusnya dilaksanakan untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Pada sisi lain kondisi sekitar. Pelatihan kejuruan bagi siswa sekolah dasar
diperlukan untuk mengembangkan kreativitas dan keterampilannya. Seni merupakan
keterampilan yang dapat meningkatkan kecerdasan emosional dan kreativitas. Salah satu
keterampilan yang menarik siswa adalah membuat kerajinan tangan, kedinamisan dan
antusiasme siswa yang tinggi.

Berdasarkan survei yang telah dilakukan mendapat beberapa solusi yang dapat
dilakukan yaitu, guru dan siswa berkoordinasi dengan kepala sekolah untuk meminta solusi
waktu yang terbaik untuk melaksanakan pelatihan, guru dan siswa berkomunikasi untuk
memilih jadwal hari yang dapat digunakan untuk melaksanakan pelatihan, guru menyempatkan
sedikit waktu untuk dapat melaksanakan pelatihan.

Pelatihan keterampilan kerajinan tangan dari barang bekas diharapkan sekolah dasar
yang terdapat dipedesaan terkhusus untuk dapat meningkatkan keterampilan dan kreatifitasnya
agar tidak tertinggal dengan sekolah-sekolah yang ada di perkotaan, dan dapat menciptakan rasa
sosial untuk menjaga lingkungan sekitar dengan berbagai inovasi yang dimiliki oleh siswa.
(Hutami et al., 2023) mengatakan bahwa tujuan dari seni sebaiknya diarahkan pada pemahaman
yang sepenuhnya tertuju pada seni berdasarkan pada nilai-nilai sosial budaya dan sosial.
Sehingga dapat memberikan peluang bagi siswa untuk melakukan kegiatan kreatifitas. Kegiatan
kreatifitas merupakan manifestasi dari sebuah kemampuan siswa untuk berkomunikasi dengan
lingkungan sekitar. Dengan kegiatan ini dapat memupuk kreatifitas anak semakin tinggi dan
berkembang.

METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan kegiatan ini diawali dengan melakukan observasi ke SDN Banjarharjo 07
terlebih dahulu, yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses pengajaran seni
keterampilan kerajinan tangan. Dan sudah sejauh mana pembelajaran yang telah dilakukan,
sudah pada tahap apa pelatihan yang terlaksana bersama siswa, hingga untuk mengetahui kapan
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waktu yang tepat pelaksanaan pelatihan seni kerajinan tangan pada siswa kelas IV, V SDN
Banjarharjo 07.

Pelaksanaan kegiatan pembuatan kerajinan tangan dari bahan bekas ini dilakukan
sebanyak 3 kali pertemuan pada waktu diluar jam sekolah yaitu dihari selasa pembagian
kelompok dikelas IV dan dilanjutkan kelas V. Dihari rabu pelaksanaan pembuatan kerajinan
tangan di kelas IV dan pada hari kamis di kelas V.

Tabel 1. Jadwal Kegiatan

No Kegiatan Siswa Waktu
1. Pembagian kelompok di kelas IV dan V Kelas IV dan V Hari ke-8
2. Membuat tempat pensil dari botol aqua bekas, membuat  Kelas IV Hari ke-9

tong sampah dari kardus, membuat kemoceng dari tali
rafia, menggambar dengan tema (alam, benda langit)
menggunakan buku gambar bekas.

3. Membuat tempat pensil dari botol aqua bekas, membuat  Kelas V Hari ke-10
kemoceng dari tali rafia, menggambar dengan tema
(alam, benda langit) menggunakan buku gambar bekas.
Melaksanakan gelar karya dari hasil kerajinan tangan
kelas IV dan V

Kegiatan tersebut dilaksanakan di SDN Banjarharjo 07 dengan jadwal yang sudah
diuraikan. Untuk bahan dan alat yang digunakan yaitu, botol bekas, cat acrilic, kuas, kardus
bekas, tali rafia, kayu bekas, buku gambar, pensil warna, pensil, gunting, lem tembak.

Cara pembuatan kerajinan tangan tempat pensil dari botol bekas, kemoceng dari tali rafia, tong
sampah dari kardus bekas, dan menggambar menggunakan buku gambar sesuai tema yang
diberikan yaitu sebagai berikut:

1. Membuat tempat pensil dari botol bekas

Pembuatan dilakukan oleh siswa kelas IV dan V dengan kelompok yang sudah dibagi, siswa
membawa botol bekas sedangkan penulis menyediakan alat yang dibutuhkan. Langkah
selanjutnya penulis memberikan contoh dan arahan pembuatan tempat pensil kemudian siswa
melakukan arahan dan siswa berkreasi sesuai dengan kekreatifan masing-masing kelompok.

2. Membuat kemoceng dari tali rafia

Pembuatan dilakukan oleh siswa kelas IV dan V dengan kelompok yang sudah dibagi, siswa
membawa tali rafia dan kayu yang panjangnya 17cm. Kemudian siswa memperhatikan arahan
dari penulis.

3. Membuat tong sampah dari kardus bekas

Pembuatan dilakukan oleh kelas IV dan V dengan kelompok yang sudah dibagi, siswa
membawa kardus dari rumah sedangkan alat yang dibutuhkan disiapkan oleh penulis.

4. Menggambar dengan buku gambar tak terpakai sesuai tema yang diberikan.

Pembuatan gambar dilakukan didalam kelas bersama kelompok yang sudah dibagi, siswa
membawa buku gambar dan pensil warna. Kemudian siswa mengikuti arahan dan contoh
gambar yang diperlihatkan oleh penulis.

Proses pembuatan berjalan dengan lancar tanpa ada hambatan dan mendapat dukungan
dari orangtua siswa, guru dan kepala sekolah. Siswa sangat antusias dengan adanya pembuatan
kerajinan tangan dari bahan bekas, siswa mendapatkan sebuah pengalaman nyata dalam proses
pembuatan kerajinan tangan dari bahan bekas.
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Gambear 1. Pembuatan k elompok di kelas [V Gambar 2. Pembuatan kelompok di kelas V

Pembagian kelompok dilakukan untuk menjelaskan tujuan, manfaat, dan apa saja alat
dan bahan yang harus dibawa ketika akan melaksanakan program pelatihan pemanfaatan barang
bekas menjadi kerajinan tangan agar siswa memiliki pemahaman yang jelas untuk
melaksanakan pelatihan. Identifikasi potensi dan minat siswa dilakukan bersamaan dengan
pembagian kelompok dengan survei atau wawancara untuk mengidentifikasi potensi dan minat
siswa kelas IV dan V. Hal ini bertujuan untuk memahami kebutuhan dan preferensi siswa dalam
mengikuti program pelatihan.

Gambar 3. Proses pendampingan pembuatan Gambar 4. Proses pendampingan pembuatan
tempat pensil dari botol plastik bekas di kelas  tempat pensil dari botol plastik bekas di kel
v \Y% '
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)

Pendampingan dan bimbingan bagi seluruh siswa kelas IV dan V SDN
Banjarharjo 07 pada pelatihan pembuatan tempat pensil dari botol plastik oleh penulis
secara berkala untuk mengevaluasi kemajuan dan kualitas produk yang sedang dibuat.

Gambar 5. Proses pembuatan kemoceng dari Gambar 6. Proses pembuatan kemoceng dari
tali rafia di kelas IV tali rafia di kelas V

Tali rafia merupakan barang daur ulang plastik yang bisa dimanfaatkan salah
satunya menjadi kemoceng. Proses pembuatan kemoceng dari tali rafia sangat
membutuhkan ketelitian dan ketekunan yang lebih, karena dalam proses pembuatan
diawali dengan memotong tali rafia menjadi bagian-bagian kecil yang panjangnya 7 cm
kemudian diikatkan pada tali yang lebih panjang yaitu 30 cm hingga berjajar berderet,
kemudian tali yang panjangnya 7 cm dirobek-robek menjadi bagian kecil yang
memanjang. Apabila sudah menjadi robekan kecil memanjang selanjutnya tali rafia
dililitkan pada kayu yang panjangnya 17 cm secara tersusun.
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Gambar 7. Proses menggambar sesuai tema di Gambear 8. Proses menggambar sesuai tema di
kelas IV kelas V

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan kegiatan pelatihan kerajinan tangan masih belum terlaksana disekolah
-, sar maka adanya pelatihan seni kerajinan tangan di sekolah dasar banjarharjo 07 menjadikan
w.owa paham proses memanfaatkan barang bekas dijadikan sebuah karya dengan kreatifitasan
siswa akan lebih berkembang dan bisa berinovasi.

Siswa kelas IV dan V SDN Banjarharjo 07 aktif, mudah menerima hal-hal baru dan
suka dalam berinovasi. Pelaksanaan pelatihan seni kerajinan barang bekas sangat bermanfaat
bagi siswa dalam pengembangan kreatifitas dan inovasi. Namun disisi lain guru seni dalam
pengajaran keterampilan membuat kerajinan tangan belum cukup maksimal dalam pengajaran
ini. Padahal guru bisa memanfaatkan botol bekas disekitar yang tak terpakai, adanya kendala ini
kami memberikan pelatihan kepada kelas IV dan V SDN Banjarharjo untuk membuat kerajinan
dari barang bekas. Penulis mengajarkan beberapa kerajinan tangan dari barang bekas yaitu
membuat tempat pensil dari botol bekas, membuat kemoceng dari tali rafia, dan menggambar
sesuai tema yang telah ditentukan. Diharapkan pelatihan ini dapat menjadi bekal bagi siswa
bahwa barang bekas juga dapat memiliki nilai estetis dan bisa berfungsi menjadi barang yang
berguna. Sedikit banyak pengetahuan mereka menjadi bertambah dan terampil dalam mengelola
barang bekas menjadi sebuah seni kerajiana tangan.
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Gambar 9. Foto bersaa hasil karya degan kelas IV

Hasil dari pelatihan pembuatan kerajinan tangan dari barang bekas di kelas IV bisa
dijadikan sebuah perlengkapan kelas seperti kemoceng, tempat pensil, dan tong sampah dari
kardus.
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Gambear 10. Foto bersama hasil karyaA dengan kelas  Gambar 11. Foto bersama hasil karya dengan kelas
v A%

Hasil karya kerajinan tangan pada kelas V memiliki kegunaan untuk perlengkapan kelas

yang dibuat oleh siswa kelas V dengan arahan dari penulis. 0
PEMBAHASAN

Media pembelajaran yang efektif adalah jenis media yang mampu merangsang atau
meningkatkan kemampuan dasar siswa sesuai dengan potensi yang dimiliki oleh mereka
(Destiana, 2014). Penelitian oleh Hanifah et al. pada tahun 2021 menunjukkan bahwa kegiatan
membuat kerajinan menggunakan bahan bekas dapat meningkatkan kreativitas anak-anak.
Dalam konteks pendidikan, pentingnya nilai kreativitas diakui sebagai suatu keterampilan yang
sangat penting di era abad ke-21 (Kupers et al., 2016). Anak-anak memiliki kesempatan untuk
mengungkapkan imajinasi dan aspirasi mereka melalui ide-ide inovatif saat mereka terlibat
dalam pembuatan kerajinan. Melalui kerajinan tangan, mereka dapat memajukan keterampilan
motorik halus (Maita & Subhan, 2018). Selain itu, kegiatan kerajinan juga mampu mengajarkan
anak-anak tentang kerjasama, saling membantu, dan menghargai hasil karya orang lain.

Kegiatan kerajinan ini mengikuti prinsip-prinsip pengelolaan sampah 3R, yang meliputi
mengurangi (Reduce), menggunakan kembali (Reuse), dan daur ulang (Recycle) (Arisona,
2018). Khususnya untuk sampah anorganik yang sulit untuk terurai, pendekatan yang efektif
adalah dengan mengubahnya menjadi barang yang memiliki nilai guna, sekaligus
mempertahankan integritas lingkungan (Putra & Yuriandala, 2010; Aminudin, 2019). Upaya
pengelolaan dan penggunaan kembali sampah anorganik memiliki peran penting dalam
melestarikan lingkungan (Marliani, 2014). Salah satu jenis sampah anorganik adalah sampah
dari bahan bekas.

Pelatihan dan pemanfaatan bahan bekas telah dilaksanakan dengan melibatkan dua
kelas, yaitu kelas IV dan kelas V di SDN Banjarharjo 07. Siswa menunjukkan kegembiraan
besar dalam mengikuti semua rangkaian kegiatan ini, yang tercermin dalam gambar 10 dan
gambar 11 yang menampilkan mereka dengan bangga memamerkan karya mereka bersama-
sama. Pelatihan ini tidak hanya memberikan pengetahuan dan pengalaman baru, tetapi juga
mendorong siswa untuk mengembangkan kreativitas siswa dalam mengubah barang-barang dan
bahan yang tidak terpakai menjadi produk yang bermanfaat, seperti kemoceng yang berhasil
dihasilkan.

Pelatihan ini memberikan solusi alternatif bagi peserta, mengajarkan siswa untuk tidak
sembarangan membuang barang bekas di lingkungan sekitar. Dengan cara ini, mereka dapat
mencegah penumpukan sampah yang merusak lingkungan. Salah satu keunggulan dari produk
yang dihasilkan adalah penggunaan bahan-bahan sederhana yang mudah didapat dan proses
pembuatan yang relatif sederhana.

Setelah berpartisipasi dalam kegiatan ini, siswa dapat memperoleh pemahaman bahwa
barang-barang bekas memiliki nilai dan masih dapat diolah serta dimanfaatkan untuk berbagai
keperluan lainnya. Pelatihan keterampilan ini membawa pengetahuan dan pengalaman baru bagi
peserta, memberi siswa kesempatan untuk menghasilkan karya yang mencerminkan kreativitas
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mereka. Dengan menciptakan kreasi bernilai estetika, mereka tidak hanya memenuhi aspek seni,
tetapi juga memperkenalkan dimensi ekonomi. Melalui semangat kewirausahaan ini, peserta
memiliki peluang untuk memasarkan hasil karyanya. Pandangan Putri (2018) menyatakan
bahwa masyarakat memiliki potensi untuk meningkatkan kreativitas, terutama dalam
mendukung ekonomi, dan partisipasi dalam pelatihan kreativitas merupakan salah satu caranya.

Selain dampak yang terlihat secara langsung, kegiatan ini juga memiliki
dampak tidak langsung yang signifikan. Sebagai contoh, salah satu jenis kerajinan yang
dihasilkan oleh anak-anak dari bahan bekas adalah kemoceng. Melalui kreasi kemoceng ini,
siswa merasa bangga atas karya mereka sendiri, yang diharapkan akan memotivasi mereka
untuk menggunakan kemoceng tersebut secara lebih teratur. Keberhasilan dalam menciptakan
kemoceng ini juga memberikan dorongan untuk mengambil tindakan-tindakan positif lain yang
terkait dengan manfaat dari hasil karyanya.

80 KESIMPULAN

Pelatihan pembuatan seni kerajianan tangan yang dilaksanakan di SDN Banjarharjo 07
dilakukan selama 2 hari. Berdasarkan dari hasil pengamatan dan observasi pelatihan seni
keterampilan ini belum terlaksana secara penuh sehingga adanya pelatihan ini sebagai bahan
bantuan dalam meningkatkan dan mengoptimalkan kekreatifitasan siswa dengan baik. Dari
sebuah pelatihan yang telah dilaksanakan mendapatkan sebuah hasil bahwa siswa mampu
membuat kerajinan tangan dari barang bekas yang bisa dimanfaatkan kembali. Siswa menjadi
lebih aktif, kreatif, dan inovatif. Siswa menjadi lebih peduli terhadap lingkungan dan memiliki
sebuah keahlian sebagai bekal di kemudian hari. Sebuah nilai positif yang sangat diapresiasi
oleh pihak orang tua, guru dan kepala sekolah karna dengan ini siswa memiliki pengalaman
nyata dapat membuat mereka menjadi lebih berkreasi.
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